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ABSTRAK

Dalam beberapa kosakata dalam Alquran, seringkali terikat dengan makna
konteks turunnya ayat. Ketergantungan ini menyebabkan pada hasil pembacaan yang
stagnan. Hal ini disebabkan oleh kesederhanaan dalam proses analisis makna yang
dilakukan. Salah satu kata yang memiliki kelekatan dengan satu peristiwa turunnya
ayat adalah kata Ahl a/-Zikr. Kosakata tersebut banyak dimaknai dengan konteks
turunnya ayat yaitu AA/ al-Kitab. Keterikatan tersebut menyebabkan kata Ahl a/-Zikr
terbaca hanya pada satu makna saja.

Pendekatan yang dapat melepaskan keterikatan makna adalah analisis
semantik Alquran Toshihiko lzutsu. Akan tetapi ditemukan problematika akademik
dalam pengaplikasian konsep tersebut terhadap kata Ahl a/-Zikr. 1zutsu merancang
konsep ini hanya mengarah pada kata tunggal, sedangkan kata tersebut termasuk term
idafah. Dalam penelitian ini tergolong pengembangan pengaplikasian semantik
terhadap term idafah.

Berdarsarkan problematika akademik tersebut, maka pengkajian kata Ahl a/-
Zikr dengan pendekatan semantik Toshihiko lzutsu menjadi penting. Tujuan
penelitian ini adalah menggali makna dasar dan makna relasional kata Ahl a/-Zikr ,
menelusuri perkembangan sinkronik diakronik kata Ahl a/-Zikr, dan weltanschauung
kata tersebut. Metode yang diterapkan pada penelitian ini menggunakan aplikasi teori
Semantik Alguran Toshihiko Izutsu sekaligus mengembangkannya. Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang menggunakan kepustakaan sebagai
sumber data (Library Research).

Kata Ahl mengandung makna dasar “keberhakan/kepantasan” sedangkan
kata al-Zikr memiliki makna dasar “memgingat sesuatu yang telah diperoleh”.
Keduanya membentuk relasi dan membangun makna relasional bersama sebagai
makna “kredibilitas dalam informasi atau pengetahuan yang diperoleh”. Dalam rantai
historis makna Ahl a/-Zikr , tidak ditemukan secara jelas penggunaannya pada masa
sebelum turunnya Alquran, sedangkan dalam rentang waktu turunnya Alquran
dimaknai sebagai pemeluk agama sebelum turunnya Alquran (Ahl al-Kitab).
Kemudian setelah turunnya seluruh Alquran, kata tersebut dimaknai sebagai
kredibilitas dalam informasi dan pengetahuan. Kata AA/ al-Zikr menjadi istilah kunci
berdasarkan relasi yang terbangun dengan kata-kata yang ada di dalam Alquran
walaupun tidak banyak digunakan.

Kata Kunci: AAl al-Zikr, semantik, weltanschauung.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu tafsir mendorong kontekstualisasi penafsiran
terhadap ayat-ayat tekstual. Salah satunya adalah menanggapi ayat-ayat lokal
yang memiliki spesifikasi konteks. Diperlukan penggalian makna global atas
teks yang ditujukan untuk memberikan pemahaman lebih dalam kepada umat
Islam. Teks Alquran yang terkonsep bentuk ayat mubham, musytarak, dan
mutasyabbih memerlukan penggalian lebih jauh untuk menghadirkan makna
yang tepat. Salah satu pendekatan yang dapat menggali lebih jauh problematika
tersebut adalah linguistik.*

Salah satu teks yang memiliki kelekatan dengan suatu peristiwa adalah
kata Ahl al-Zikr . Teks ini terkonsep sebagai kata yang mutasyabbih. Hal ini
ditunjukkan dengan konteks turunnya ayat dimaksudkan pada objek tertentu.
Kosakata tersebut perlu penjelasan lebih lanjut untuk menemukan makna yang
diinginkan. Tentunya makna pertama yang menjadi fundamental adalah makna
yang ditujukan berdasarkan konteks turunnya ayat. Sehingga dapat ditemukan
perkembangan perubahan makna yang terjadi terhadap kosakata tersebut.

Apabila dianalisis dari sudut pandang akademis, kata Ahl a/-Zikr
menjadi bagian dari istilah kunci dalam struktural linguistik Alquran. Hal ini
disebabkan kata tersebut dapat berkembang dan meluas dalam pemaknaan
dalam setiap konsep masing-masing. Kata tersebut juga memiliki hubungan kuat
dengan konsep lainnya. Hal ini tidak dapat ditemukan dalam penafsiran-
penafsiran sederhana. Sebagai contoh adalah pemaknaan kata tersebut hanya

terbatas sebagai makna Ahl a/-Kitab saja.

! Yayan Rahtikawati dan Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir Alquran:

Strukturalisme, Semantik, Semiotik, dan Hermeneutic, (Bandung: Pustaka Setia. 2013), him.

2.
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Pemahaman tersebut sangat terikat pada konteks yang terbangun pada
saat turunnya ayat. Ketergantungan tersebut berimplikasi pada hasil pembacaan
yang stagnan dari kalangan tafsir klasik. Misalnya lbnu Katsir dalam kitabnya,
Tafsir Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wil Ayat al-Qur’an mengambil makna pada kata
tersebut dengan makna nuzuli.2 Sama seperti dengan lbnu Katsir, al-Sa’labi
memilih makna Ahl al-Kitab sebagai makna pada kosakata tersebut. Unsur
nuzuli pada kitab karangannya sangat terlihat jelas dengan merincikan kepada
Kaum Yahudi dan Nasrani, bahkan Ibnu Abbas menambahkan pada AA/ al-
Kitab lainnya yang diturunkan.®

Pemahaman lain mengenai makna Ahl a/-Zikr . muncul dalam
permukaan penafsiran sebagai produk. Nazarudin Umar dalam karya bukunya
yang berjudul “Memahami al-Qur’an di Masa Post-Truth” memberikan warna
lain terhadap makna kosakata ini. Menurutnya kosakata tersebut dimaknai
sebagai individu atau kelompok arif yang memiliki pemahaman Alquran untuk
mengingatkan orang-orang yang lalai, lupa, maupun belum dapat memahami
perunjuk yang diturunkan. Hal ini disebabkan kata a/-Zikr sering digunakan
Alquran sebagai kontrakdiksi kata gafi/ (lalai). Hal ini mengarahkan pada
klasifikasi dalam manusia yang memiliki kemampuan, kecerdasan, dan
kemakrifatannya.*

Faktor analisis sederahana di atas hanya akan membuat sebuah
kecenderungan orang untuk memaknainya dalam satu makna saja. Hasil tersebut
membuat ketidaksaran akan adanya motif makna lain terhadapnya. Dalam
menggali makna kata Ahl a/-Zikr lebih dalam dengan keragaman maknanya di
dalam Alquran, dibutuhkan analisis linguistik melalui kajian semantik. Secara

spesifik, kajian semantik yang akan digunakan sebagai analisis makna kata Ahl

2 Abdullah bin Muhammad Al-Sheikh, Zubab al-Tafsirmin lbn al-Katsir Jilid 5 terj.
M. Abdul Ghaffar dan Abdurrahim Mu’thi, (Bogor: Pustaka Imam Syafii, 2003), him. 65.

3 Muhammad Al-Tsa’labi, Jawahir al-Hisan fi Tafsir al-Qur’an, (Beirut: Dar lhya al-
Turats al-*Arabi, 1997), him. 420.

4 Nazaruddin Umar, Memahami Al-Qur’an di Masa Post-Truth, (Jakarta: Gramedia,
2021), him. 53.



al-Zikr adalah teori yang dirumuskan oleh seorang orientalis bernama
Toshihiko lzutsu.®

Toshihiko lzutsu merupakan salah satu akademis yang konsen terhadap
semantik sebagai pendekatan Alquran. Konsistenannya tertuang pada trilogi
fenomenalnya dalam kajian Alquran. Trilogi besar Toshihiko lzutsu adalah
Ethico Religious Concepts in The Qur’an (1960), God and Man in The Koran:
Semantics of The Koranic Weltanschauung (1969), dan The Concept of Belief in
The Islamic Theology: Semantics Analysis of Iman and Islam (1969). Trilogi
tersebut menjadi gambaran wawasan luas yang dimilikinya dan memberikan
dampak besar terhadap kajian Alguran. Terkhusus menghadirkan semantik
sebagai warna metodologis baru dalam penggalian teks Alquran.®

Pencapaian konsep yang ditawarkan Toshiko lzutsu mendapatkan
sanjungan baik dari banyak intelektual. Fazlur Rahman yang dikenal dengan
konsep double movement-nya ikut serta mengomentari Toshiko lzutsu yang
mampu membelenggu subjektivitas dan meneguhkan objektivitas dalam
membaca makna teks. Sehingga menampik anggapan rendah terhadap
orientalisme dalam kajian Islam. Sependapat dengannya, Joseoef Souy’b
menyanjung Toshihiko lzutsu sebagai orientalis yang Kkritis, tajam serta
objektif.’

Semantik Toshihiko lzutsu memiliki problematika akademik yang
ditemukan dalam metodologinya. Dalam pengaplikasiannya, teori semantik
hanya digunakan pada kata tunggal. Sehingga memunculkan stigma atau asumsi
bahwa seluruh istilah kunci yang ada di dalam Alguran hanya berupa kata
tunggal. Hal ini menafikan kemungkinan pada kosakata yang sudah berkembang

menjadi bentuk frasa lain untuk menjadi salah satu istilah kunci.

% Siti Fahimah. “Al-Qur’an dan Semantik Toshihiko Izutsu: Pandangan dan Aplikasi
dalam Pemahaman Konsep Magam”, Jurnal AL-Fanar, Vol 3 NO. 2, Juni 2020, him. 114,

6 Yayan Rahtikawati & Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir Al-Qur’an
“Strukturalisme, Semantik, Semiotik, & Hermeneutic”, him. 241.

" Yayan Rahtikawati & Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir Al-Qur’an
“Strukturalisme, Semantik, Semiotik, & Hermeneutic”, him. 242-243.
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Penelitian ini mencoba melakukan eksperimen untuk mengeluarkan
stigma terhadap bentuk frasa kata lain atas kemungkinannya menjadi istilah
kunci dalam Alguran. Hal ini disebabkan teori semantik Toshihiko Izutsu secara
praktis hanya diaplikasikan pada kosakata tunggal. Problematika ini meniadakan
kemungkinan untuk kosakata non-tunggal untuk menduduki posisi sebagai salah
satu istilah kunci dalam Alquran. Oleh karena itu, tidak menutup kemungkinan
bentuk frasa lain dapat menjadi salah satu istilah kunci dalam Agluran yang
dapat mempengaruhi keberagaman makna yang dihasilkan.®

Berdasarkan problematika yang ditemukan tersebut, penelitian ini
mencoba untuk mengadaptasikan teori semantik Toshihiko lzutsu terhadap
bentuk frasa kata yaitu term idofah. Penelitian ini diawali dengan pemisahan
objek kata Ahl a/-Zikr pada masing-masing struktur yang dibangun. Hal ini
menjadi langkah awal untuk mengetahui struktur makna dalam bentuk frasa
idofah yang terbentuk. Sehingga dapat tergali transformasi makna yang berjalan
berdasarkan sistem diakroniknya. Oleh karena itu, penelitian ini diberi judul
“MAKNA AHL AL-ZIKR DALAM AL-QUR’AN (STUDI ANALISIS
SEMANTIK AL-QUR’AN TOSHIHIKO IZUTSU”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,
perlu adanya pembatasan dalam penelitian ini agar tidak melebar ke dalam
pembahasan yang luas. Penulis merumuskan penelitian ini dalam rumusan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana makna dasar dari kata Ahl dan kata a/-Zikr serta makna
relasional kata Ahl a/-Zikr dalam Alquran?
2. Bagaimana perubahan makna kata Ahl a/-Zikr . dalam Alquran?

3. Bagaimana weltanschauung kata Ahl a/-Zikr dalam Alquran?

8 Toshihiko Izutsu, God and Man in The Qur’an, (Kuala Lumpur: Academe Art &
Printing Service, 2002), him. 11.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sebagaimana rumusan masalah yang dipaparkan, penelitian ini
memiliki tujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana makna dasar dari kata Ahl dan kata a/-
Zikr serta makna relasional kata Ahl a/-Zikr dalam Alquran.
2. Untuk menguraikan makna sinkronik dan diakronik kata Ahl a/-Zikr
dalam Alquran.
Untuk mengungkap weltanschauung kata Ahl a/-Zikr dalam Alquran.
4. Untuk melakukan eksperimen penggunaan teori semantik Toshihiko
Izutsu dalam pengembangan cara kerjanya terhadap kosakata non-

tunggal.
Adapun kegunaan adanya penelitian ini adalah:

1. Secara teoritis, penelitian ini memberikan kegunaan terhadap khazanah
pendekatan dalam pemaknaan Alquran dalam hal ini melalui sudut
pandang Semantik Alquran. Penelitian ini memberikan peran terhadap
penguatan validasi jalur pendekatan semantik sebagai pendekatan
penafsiran. Sehingga hasil dari penelitian ini dapat dilihat sebuah
keberhasilan melihat pemaknaan sebuah ayat yang membawa pesan
Tuhan.

2. Secara praktis, karya yang dihasilkan dari penelitian ini dapat
memberikan kontribusi kepada masyarakat dalam bidang akademis
terkhusus kepada para penggiat Alquran terhadap pandangan
pendekatan penafsiran dalam hal ini melalui jalan Semantik Alquran.
Sehingga dalam melihat teks suci yang dihadirkan, dapat memiliki
banyak alternatif pendekatan dalam menggapai pesan-pesan tuhan yang
terkandung.

3. Bagi peneliti sendiri memberikan kemanfaatan dalam wawasan
penggunaan pendekatan semantik dalam membaca teks dalam Alquran.

Lebih mendalam lagi wawasan semantik yang diusung oleh Toshihiko
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Izutsu. Semantik yang diusung olehnya tidak berhenti pada pencarian
makna dari sebuah kata, melainkan ada tujuan yang menjadi sebuah

garis akhir yaitu weltanschauung.
D. Tinjauan Pustaka

Dalam menunjang penelitian yang dilakukan, penulis melakukan
pengkajian terhadap penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.
Penelitian terkait memiliki kesamaan dalam jenis dan tema yang sejalan dengan
objek yang dikaji oleh peneliti. Sehingga dapat diketahui posisi penulis dalam
diskursus kajian ini. Beberapa hasil penelusuran terkait adalah sebagai berikut:

Sebuah skripsi yang disusun oleh Zikri Mahyar memiliki objek kajian
yang sejenis dengan penelitian. Skripsi tersebut diberi judul “Analisis Makna
Kata a/-Zikr Dalam Alquran Al-Karim” dan diangkat di Program Studi Bahasa
Arab Fakultas Sastra Universitas Sumatera Utara. Skripsi tersebut
dirampungkan oleh penyusun pada tahun 2007. Penelitian tersebut dikatakan
sejenis disebabkan adanya kesamaan pendekatan dalam menguak makna kata
yaitu semantik. Selain itu kata yang diteliti tersebut merupakan pecahan padanan
kata yang dijadikan objek penelitian ini.

Pada penelitian skripsi tersebut, penyusun mengadakan tahap-tahap
pembukaan makna kosakata yang dipilihnya sebagaimana metodologi semantik.
Skripsi tersebut menganalisis makna dasar dan makna relasional yang
dimilikinya. Bentuk olahan data yang disajikan berupa klasifikasi dari berbagai
bentuk kata a/-Zikr yang ditemukan dalam Alquran berdasarkan gramatika
bahasa masing-masing. Tampaknya semantik yang diterapkan tidak sejenis
dengan penelitian penulis yaitu Toshihiko Izutsu. Skripsi tersebut menutup
analisis penelitiannya dengan menguak makna kontekstual-kontekstual a/-Zikr

dan tidak menggunakan pencerahan weltanchauung.®

9Zikri Mahyar, Analisis Makna Kata _<3///a/-Zikr Dalam Al-Qur’an AL-Karim,
Skripsi Fakultas Sastra Universitas Sumatera Utara, Medan, 2007.
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Riset kedua yang memiliki kesamaan pada penelitian ini adalah berupa
jurnal ilmiah yang disusun oleh Muhammad Rasyid dan Muhammad Anwar
Idris pada tahun 2020. Riset yang diangkat di jurnal ilmiah Academic Journal of
Islamic Principles and Philosophy Volume I disematkan judul padanya “Makna
Ahl Dalam Alquran Perspektif Semantik ‘Aisyah Bintu Syathi’”. Riset tersebut
dikatakan sejenis berangkat dari jenis pendekatan yang sama yaitu semantik.
Selain itu kata yang diteliti tersebut merupakan pecahan padanan kata yang
dijadikan objek penelitian ini berupa kata Ahl.

Ada perbedaan mendasar dalam penggunaan konsep semantik pada riset
tersebut dengan penelitian ini. Salah satunya adalah pandangan sinonimitas. Bint
al-Syati’ menghasilkan gambaran dalam Alquran tidak ditemukan adanya
kosakata bersinonim. Setiap kosakata di dalamnya berdiri sendiri dengan ragam
makna masing-masing.

Selanjutnya Bint al-Syati’ memiliki empat prinsip dalam penggunaan
semantik terhadap Alquran yang diajukannya. Disebutkan bahwa prinsip
pertama adalah objektivitas dengan pengumpulan surah dan ayat berdasarkan
topik yang dikaji. Kedua adalah menerapkan tartib al-nuzuli dalam pencarian
kontekstualitas. Kemudian ia berprinsip mencari inspirasi dari bahasa asli
mengenai kosakata yang sulit dan terakhir Bint al-Syati’mengharuskan
pemahaman susunan semua ayat terkait untuk mendapatkan kemungkinan
makna terdekatnya.

Pada akhirnya menghasilkan analisis bahwa kata Ahl tidak bersinonim
dengan kata usrah atau ‘ailah. Cakupan makna Ahl tidak terpenjara pada makna
tunggal. Gapaian makna yang diperoleh sangat luas dan memiliki sigifikansi
dalam kontekstualitas keluarga. Riset ini membuka analisis melebihi capaian
makna, yaitu memasukkan fungsi kontekstualitas terhadap maknanya. Ayat-ayat
yang sejenis telah terbaca dalam satu konsepsi aturan bangunan rumah tangga

melalui pijakan kata Ahl.1°

10 Muhammad Rasyid & Muhammad Anwar Idris. “Makna Ahl Perspektif Semantik
‘Aisyah Bintu Syathi’”, Academic Journal of Islamic Principles and Philosophy, I, 2020.
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Hasil riset serupa dengan penelitian ini yang ketiga adalah berbentuk
jurnal yang diterbitkan oleh Jurnal Hermenutika: Jurnal limu al-Qur’an dan
Tafsir. Riset tersebut dilakukan oleh Ahmad Fatah pada tahun 2022. Ahmad
Fatah memberikan judul terhadap riset yang dilakukannya dengan “Penelusuran
Makna Tagwa, Dzikr, dan Falah (Kajian Semantik dengan Pendekatan
Toshihiko Izutsu)”.

Karya ilmiah ini menghadirkan beberapa kosakata dalam al-Qur’an
untuk digali makna yang terkandung di dalamnya. Semantik Thoshihiko Izutsu
dipilih sebagai jembatan pembuka makna ketiga kata tersebut. Terkhusus pada
kata al-Zikr yang memiliki kesamaan pada penelitian ini. Akan tetapi riset
tersebut terbilang hanya menjalankan metodologi semantik secara umum. Riset
ini ditemukan adanya galian makna dasar dan ragam makna relasional. Akan
tetapi riset tersebut tidak menunjukkan adanya analisis weltanschauung yang
diungkap. Sehingga sisi yang menjadi tujuan Thoshihiko Izutsu dalam teori
semantik yang diusungnya tidak sampai.*!

Peneletian sejenis keempat dihasilkan berupa tugas akhir yang ditulis
oleh Alwi Muhammad Nur pada tahun 2016. Tugas akhir ini diselesaikan di
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati dan diberi judul “Ahl al-Kitab
Dalam Al-Qur’an (Telaah Al-Qur’an Dengan Pendekatan Semantik)”. Seperti
halnya penelitian ini, objek yang dianalisis menggunakan semantik Toshihiko
Izutsu terbentuk dari kata majemuk dan memiliki kesejenisan pada kata Ahl.
Kata Ahl yang dihadirkan memiliki kesamaan posisi dalam tata Bahasa Arab
yaitu idofah.

Penulis tugas akhir ini menyebutkan bahwa dalam melakukan riset
makna kata A4/ al-Kitab, dirinya tidak hanya menggunakan analisis semantik
belaka melainkan dikombinasikan dengan metode maudhui. Analisis semantik
yang dilakukan seperti pada umumnya yang dimulai dengan pengumpulan ayat,

makna dasar dan relasional, unsur sinkronik dan diakronik, serta

11 Ahmad Fatah, “Penelusuran Makna Taqwa, Dzikr, dan Falah (Kajian Semantik
dengan Pendekatan Teori Toshihiko Izutsu), Hermeneutik: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir,
XIl, 2019.
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weltanschauung. Sehingga pengonsepan dan penafsiran dunia yang
mengelilingi kosakata tersebut muncul.

Kombinasi kedua pendekatan tersebut menghasilkan buah penelitian
berupa pandangan akan adanya imbas secara hukum yang berbeda dan ikatan
sosial khusus antara AA/ al-Kitab dengana kaum Muslim. Bentuk konsep yang
otentik ini berasal dari ajaran Islam dan berkembang. Hal ini ditunjukkan dari
pandangan AA/ al-Kitab di periode Rasulullah hanya menunjuukkan pada
golongan Yahudi dan Nasrani. Setelah rentang periode Rasulullah wafat, term

tersebut menghadirkan kelompok di luar penganut kedua agama tersebut.*?
E. Kerangka Teoritik

Dalam permasalahan penting yang terdapat pada penelitian ini,
dibutuhkan model konseptual dari suatu teori untuk mencapainya. Teori yang
diambil sebagai model konseptual pada penelitian ini adalah teori semantik.
Teori ini muncul sebagai disiplin yang mendalami lingkup makna melebihi
sekedar dari sebuah kata. Sehingga teori ini menjadi cabang dari ilmu
kebahasaan atau sering disebut ilmu linguistik.*

Dari berbagai ahli dalam displin semantik, sudut pandang Toshihiko
lzutsu terhadap Semantik Alguran menjadi pilihan dalam konseptual teoritik
pada penelitian ini. Toshihiko lzutsu mengemukakan bahwa memerlukan
beberapa konsep analisis untuk menggapai makna yang sesungguhnya pada
suatu kata. Berikut merupakan konsep analisis yang dirancang Toshihiko Izutsu
yang juga digunakan sebagai konsep analitik pada penelitian ini.

1. Makna Dasar dan Makna Relasional
Peninjauan dengan memisahkan antara makna dasar dan makna

relasional merupakan satu hal yang menemui kata mufakat di antara

12 Alwi Muhammad Nur, A4/ al-Kitab Dalam Al-Qur’an (Telaah Al-Qur’an Dengan
Pendekatan Semantik), Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati, Bandung,
2016.

13 Uti Darmawati, SEMANTIK Menguak Makna Kata, (Bandung: Penerbit Pakar
Raya, 2019), him. 7.
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bermacam-macam aliran semantik dalam lingkup disiplin kebahasaan
modern. Makna dasar didefinisikan sebagai muatan berdasarkan
konteks sebuah kata yang konsisten mengakar pada kata tersebut di
manapun ia berdiri dalam ruang dan waktu.*

Berbeda halnya dengan makna dasar yang bersifat konsisten
mengakar terhadap kata tersebut, makna relasional memiliki sifat
konotatif dari makna yang terkandung. Makna relasional membawa hal
lain tersebut yang dibawakan terhadap makna kosakata yang makna
sebelumnya berdiri sendiri dengan menyandingkannya pada letak
khusus dalam sebuah ruang khusus dan menempati hubungan yang
berbeda dibandingkan setiap kata penting lain dalam sistem tersebut.*®

Pendekatan pemaknaan kosakata dari sisi makna relasional
terfokus pada bagaimana hubungan kosakata tersebut dengan bidang
yang muncul. Sehingga dalam menganalisis tata hubungan yang
berkembang digunakan dua unsur sebagai berikut.

a. Sintagmatik
Hubungan sintagmatik dalam kosakata merupakan
hubungan yang timbul dari korelasi antara satu kosakata dengan
kata-kata yang terletak pada depan atau belakang kosakata
tersebut dalam satuan leksikal. Sehingga dalam penelitian ini
secara teknis memperhatikan hubungan yang berkembang

tersebut untuk menghasilkan makna relasional.

b. Paradigmatik
Hubungan paradigmatik dipahami sebagai esensial

hubungan yang dimiliki suatu kata di luar hubungan

14 Nafiul Lubab dan Mohammad Dimyati. “Urgensi Pendekatan Semantik Dalam
Tafsir (Studi Pemikiran Toshihiko Izutsu”, Hermeneutik: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir,
XI, 2017, him. 101.

15 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap al-
Qur’an terj. Agus Fahri Husein, Supriyanto Abdullah, Amirudin (Yogyakarta: PT. Tiara
Wacana Yogya, 1997), him. 12.
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sintagmatik. Dalam kebahasaan, hubungan ini memiliki sifat

vertikal dari relasi struktual yang ada. Sehingga relasi vertikal

atau juga sering disebut aspek asosiatif kosakata yang

memaparkan dengan opsi sinonim atau antonimnya.*6

2. Perkembangan Unsur Sinkronik dan Diakronik

Sinkronik merupakan perspektif suatu kata yang menyebrangi
skema historis, yang tumbuh dari sistem kata yang bersifat statis. Statis
yang ditemukan ini hakikatnya muncul sebagai sesuatu yang artifisial
yang dihasilkan dari mengakarnya kata dalam peredaran historisitas
terhadap seluruh kosakata dalam suatu bahasa dalam titik tertentu.

Sementara diakronik didefinisikan sebagai sudut pandang
terhadap suatu bahasa yang memiliki prinsip dengan memusatkan pada
unsur masa. Hal ini memunculkan pandangan berdasarkan diakronik
kosakata bahwa kata-kata masing-masing memiliki kebebasan dalam
berkembang dan tumbuh. Sehingga dengan dua unsur yang menjadi
kesatuan ini, Toshihiko lzutsu melahirkan tiga konsep permukaan
semantik terhadap al-Qur’an: 1) Masa pra Qur’anic atau masa jahiliyah,
2) Masa Qur’anic atau masa turunnya al-Qur’an dan 3) Masa Pasca
Qur’anic.’

3. Weltanschauung

Semantik yang dipahami dan dikonsep oleh Toshihiko Izutsu
merupakan sebuah kajian dengan menganalisis istilah-istilah kunci
dalam suatu bahasa dengan pandangan yang menghasilkan pada definisi
konseptual weltanschauung. Toshihiko Izutsu mengambil langkah final
tersebut sebagai langkah keseluruhan konsep yang telah terorganisir dan
diwujudkan dengan simbol kosakata masyarakat tersebut. Toshihiko

lzutsu mempertegas kembali  konsep  weltanschauung tidak

16 Sugeng Sugiyono, Lisan dan Kalam “Kajian Semantik Al-Qur’an” (Yogyakarta:
Sunan Kalijaga Press, 2009), him. 33-34.

17 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap al-
Qur’an terj. Agus Fahri Husein, Supriyanto Abdullah, Amirudin, him. 33-35.
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menyelesaikan sebatas kosakata yang diaplikasikan sebagai media
berbicara dan berpikir belaka, melainkan mencapai sebuah pengonsepan

dan penafsiran dunia yang mengelilinginya.*8
F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan hal yang penting bagi setiap peneliti
dalam melakukan risetnya. Metode penelitian dapat menjembatani dalam
menggapai tujuan yang dirancang, dan menguak hasil atau jawaban dari
problematika yang dihadirkan dalam penelitian. Terkait dengan penelitian dalam
permasalahan yang diajukan peneliti, terdapat beberapa elemen yang diambil
sebagai metode penelitian yang diterapkan sebagai berikut.

1. Jenis Penelitian
Dalam melakukan penelitian terhadap objek yang dikaji,
penulis menerapkan jenis penelitian kualitatif. Jenis penelitian kualitatif
menekankan pada pendalaman pemahaman mengenai masalah yang
dirumuskan. Peneliti menduduki peran instrumen kunci dalam mengkaiji
objek alamiah.'® Hal ini disebabkan peneliti dituntut untuk memiliki
kedalaman pemahaman objek. Sehingga dianggap memiliki keterikatan
erat dengan objek penelitian.
2. Sumber Data
Penelitian yang menggunakan jenis penelitian kualitatif maka
diperlukan kelengkapan sumber. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu sumber primer dan sekunder.

Sumber primer meliputi Al-Qur’an, Kitab Mufiadat Li Alfaz al-Qur’an

karya Al-Raghib Al-Ashfihani, , Kamus Lisan al-‘Arab karya Ibnu

Mandzur, dan al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfaz al-Qur’an al-Karim.

Sedangkan sumber yang bersifat sekunder seperti buku karya semantik

18 Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap al-
Qur’an terj. Agus Fahri Husein, Supriyanto Abdullah, Amirudin, him. 27.

19 Sandu Sitoyo & M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Sleman: Literasi
Media Publishing, 2015), him. 28.
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Toshihiko lzutsu yang telah dialih bahasakan ke dalam Bahasa
Indonesia dengan judul Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan
Semantik Terhadap Alquran, serta literatur tambahan dalam bentuk
kitab, kamus, buku, jurnal yang membahas dan mengemukakan data
mengenai pendekatan semantik terhadap Alquran serta wawasan tentang
makna Ahl a/-Zikr .
3. Jenis Data
Peneletian yang dilakukan penulis menggunakan jenis data
berbasis leterer atau studi kepustakaan. Seperti yang tertera dalam
sumber data yang diklasifikasi menjadi primer dan sekunder,
keseluruhannya bersifat literer.
4. Metode Pengumpulan Data
Langkah pengumpulan data dalam penelitian merupakan bagian
terpenting. Instrumen ini akan mendukung validitas penelitian dan
menghindari perspektif bias dari peneliti. Teknik pengumpulan data
yang diterapkan pada penelitian ini adalah melalui metode dokumentasi.
Metode ini mendorong pencarian data berupa kitab suci, kitab tafsir,
kamus, buku, jurnal, dan lain sejenisnya.?
5. Teknik Pengolahan Data
Langkah yang dilakukan pasca pengumpulan data adalah
mengolah data tersebut sebelum memasuki langkah analisis. Data yang
telah dikumpulkan akan diproses melalui metode klasifikasi. Metode
klasifikasi yang digunakan menerapkan pengumpulan ayat-ayat
berdasarkan kelompok yang memiliki unsur kata Ahl dan a/-Zikr
dengan pertimbangan aspek gramatikal. Selanjutnya kelompok ayat-
ayat tersebut digali makna-makna yang terkandung dengan sistem
klasifikasi setelah melihat dari pandangan yang ditemukan dalam kitab-

kitab tafsir maupun perspektif para ulama.

20 sandu Sitoyo & M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, him. 63-65.
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6. Metode Analisis Data

Proses analisis data yang telah diolah sebelumnya
menggunakan konsep analisis yang telah dicanangkan Toshihiko Izutsu.
Berdasarkan pemilihan kata kunci sebagai sentral dalam penelitian ini
dan kemudian dilanjutkan menganalisis makna dasar dan makna
relasional yang kemudian diturunkan pada bantuan analisis sintagmatik
dan parigmatik. Proses analisis dilanjutkan pada perkembangan unsur
sinkronik dan diakronik serta ditutup dengan puncak analisis pada
penelitian ini yaitu weltanschauung.

Memperhatikan objek penelitian yang dikaji dengan berbagai
unsur analisis, maka metode analisis data yang diterapkan adalah
Analisis Korelasional. Metode analisis data ini sangat tepat dalam
mendalami kekuatan hubungan yang terjalin antara variabel satu dengan
variabel lainnya.?* Hal ini mengingat antar unsur yang digunakan dalam
penelitian ini memiliki keterkaitan yang erat dalam mencapai tujuan

penelitian yang ingin dicapai.
G. Sistematika Pembahasan

Dalam memudahkan dan mengarahkan pembaca untuk memahami
pembahasan yang disajikan dari penelitian ini, maka sistematika pembahasan ini
disusun sebagai berikut:

Bab | berisikan pembahasan mengenai latar belakang masalah sebagai
pijakan awal dalam penentuan tema yang akan diteliti hingga gambaran luas
mengenainya. Selain itu pada bab ini berisikan perumusan masalah, berisikan
pertanyaan mendasar yang menjadikan penelitian ini terarah serta tidak melebar
dari pokok penelitian. Kemudian dilanjutkan mengenai tujuan dan kegunaan
penelitian untuk menunjukkan kebermanfaatan yang lahir dari penelitian ini.

Selanjutnya adalah tinjauan pustaka sebagai pemaparan pustaka sejenis yang

2L Suwartono, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta; Penerbit ANDI
OFFSET, 2014), him. 121.
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telah dilakukan sebelumnya. Pada bab ini ditutup dengan metode dan
sistematika penelitian untuk menunjukkan langkah penelitian hingga tata
pembahasan dari hasil penelitian.

Bab Il berisikan pembahasan gambaran umum mengenai informasi
ayat-ayat terkait kosakata Ahl a/-Zikr. Bagian kedua dari penelitian ini meliputi
deskripsi surat terkait berupa informasi makki madani dan jumlah ayatnya. Pada
bab ini juga memberikan penjabaran penafsiran-penafsiran yang diambil oleh
para ulama melalui karya tafsirnya. Pembahasan pada bagian ini ditutup dengan
munasabat ayat dengan ayat-ayat lainnya berdasarkan skema yang ditemukan.

Bab Il menguraikan makna Ahl a/-Zikr dengan mendeksripsikan
kandungan makna dasar dan relasionalnya. Dalam membaca makna dasar pada
padanan kata Ahl a/-Zikr, akan dilakukan pemisahan klasifikasi terlebih dahulu.
Analisis makna dasar kata Ahl akan disendirikan begitu juga dengan analisis
makna dasar kata a/-Zikr . Sementara itu dalam menggali makna terkandung
dalam segi relasional akan dilihat sebagai paduan kata yang telah menyatu
sebagai kata Ahl a/-Zikr . Selanjutnya akan dihadirkan dengan menggunakan
dua analisis sebagai jembatan penglihatan makna relasional. Analisis yang
dijadikan sebagai jembatan untuk mencapai final makna relasional kata tersebut
adalah analisis sintagmatik dan analisis pradigmatik.

Bab 1V memaparkan analisis kata Ahl a/-Zikr dengan konsep semantik.
Analisis pada bab ini memuat tiga unsur dengan masing-masing uraiannya.
Unsur pertama mengungkapkan perkembangan perubahan makna yang terjadi
pada kata Ahl a/-Zikr . Perkembangan unsur ini dikembangkan pada tiga masa
sebagaimana yang dikonsepkan oleh Toshihiko lzutsu, yaitu masa pra-Qur’anic,
masa Qur’anic, dan masa pasca Qur’anic. Unsur selanjutnya dipaparkan uraian
mengenai cakupan weltanschauung dari kata Ahl a/-Zikr. Kemudian pada bagian
terakhir bab ini dihadirkan kritik atas pendekatan Semantik Alguran Toshihiko
Izutsu serta pengalaman penulis dalam mengaplikasikan dan mengembangkan

aplikasi semantik ini.
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Bab V merupakan bagian penutup yang berisikan kesimpulan dari
uraian-uraian yang terdapat dalam penelitian ini. Selain itu, pada bab terakhir ini
dilengkapi dengan saran-saran yang dimaksudkan untuk penelitian-penelitian
sejenis berikutnya. Saran akademik yang membangun demi perkembangan

pendekatan Toshihiko lzutsu.



BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian atas kata A4/ al-Zikr , berikut merupakan
hasil analisis dalam beberapa poin yang dihasilkan.
1. Makna Dasar dan Makna Relasional
a. KataAhl

Kata Ahl tersusun dari aksara Arab berupa hamzah (1), ha’ (2),
dan lam (J), yang menyimpan dua pangkal kata berbeda yang
berwujud Ahl salah satunya. Zamakhsyari dalam kitab karangannya,
Asas al-Balagah berpendapat mengenai makna dasar kata Ahl
memiliki makna yang merujuk pada keberhakan dan kepantasan.
Beberapa pendapat ulama terkait makna dasar kata Ahl menjadi
peletak dasar analisis yang mendalam. Ahl memuat makna orisinal
berupa keberhakan, kepantasan, dan kelayakan. Selain itu narasi lain
mengatakan bahwa kata Ahl memiliki makna dasar sebagai individu
yang menetap dalam suatu daerah.

Makna relasional kata Ahl yang terbangun setelah
membangun relasi dengan kata lain dalam Alquran terdiri atas delapan
makna. Hal ini merujuk pada Qamus al-Qur’an au al-Islah al-Wujuh
wa al-Nazair 1] al-Qur’an al-Karim yang dikarang oleh al-Damaghani
yang memuat makna relasional kata Ahl dalam berbagai wajah setelah
terbangun relasi dengan kata lain. Beberapa makna relasional yang
terbangun adalah kata Ahl dimaknai sebagai penduduk atau penghuni,
pembaca atau ahli kitab terdahulu, sahabat, istri dan anak, pengikut
atau kaum, orang-orang pilihan, pengikut Nabi, serta dimaknai sebagai

keberhakan atau kepantasan.

73
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Kata al-Zikr

Al-Zikr adalah bentuk mashdar dari turunan kata (_S3) yang
terkandung makna mengenang, menyebut, dan mengingat. Raghib Al-
Ashfahani berpendapat kata a/-Zikr dapat dimaknai dengan menunjuk
kepada manusia sebagai peran yang melestarikan pengetahuan yang
didapatkan. A/-Zikr dapat juga dimaknai sebagai kehadiran sesuatu dalam
hati nurani maupun ucapan. Sehingga makna a/-Zikr dapat dibagi menjadi
dua yaitu bentuk ucapan dan dengan hati yang kemudian dibagi dua yaitu
al-Zikr disebabkan lupa dan a/-Zikr ditujukan untuk penjagaan hafalan.

Makna relasional kata a/-Zikr yang terbangun setelah membangun
relasi dengan kata lain dalam Alguran terdiri atas sembilan makna. Hal ini
merujuk pada Qamus al-Qur’an au al-Islah al-Wujuh wa al-Nazair fi al-
Qur’an al-Karim yang dikarang oleh al-Damaghani yang memuat makna
relasional kata a/-Zikr dalam berbagai wajah setelah terbangun relasi
dengan kata lain. Di antara wajah makna yang terkandung dalam kata a/-
Zikr adalah peringatan, Alquran, kitab terdahulu sebelum Alquran,
kerasulan, mengingat, khabar atau ajaran, dan wahyu.

Makna Sinkronik dan Makna Diakronik

Sebelum turunnya Alquran, kata AA/ al-Zikr tidak ditemukan
secara jelas, tetapi hanya ditemukan beberapa kemungkinan terdekat. Syair
pertama menggunakan pola kata “438¥" yang diarahkan pada makna
mengingat pada sesuatu yang telah diperoleh sebelumnya. Kemudian syair
lain juga menggunakan kata a/-Zikr dengan pola akar kata Sl yang
diarahkan kepada konsep gender, sehingga dapat dimaknai sebagai
kejantanan.

Historitas makna kedua kata Ah/ al-Zikr terletak pada rentang
masa turunnya Alquran. Secara teks, Alguran menggunakan kata Aa/ al-
Zikr sejumlah dua kali, yaitu pada Surat al-Nahl ayat 43 dan Surat al-
Anbiya ayat 7 dengan redaksi yang sama. Kedua ayat ini menujukan kepada

informan kitab-kitab terdahulu. Kemudian secara makna kata ini mengarah
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pada kekayaan sinonim yang dimiliki di dalam Alquran. Seperti AA/ al-
Kitab, Alquran, al-Wahy, al-Bayan, dan al- ‘Izzah.

Rantai historis makna yang terakhir terletak pada rentang waktu
pasca turunnya Alquran secara keseluruhan. Pada tahap ini makna yang
dikandung dalam kata A4/ al-Zikr terbilang lebih fleksibel dibandingkan
dengan masa sebelumnya yang terikat. Kata AA/ al-Zikr terkonsep dalam
sebuah koridor kapabilitas individu atas suatu informasi atau pengetahuan.
Hal ini dapat dilihat dari keterkaitan kata berupa perintah untuk
mengajukan pertanyaan akan sesuatu hal yang tidak diketahui. Sehingga
dapat dikonsepkan bawah kata tersebut ditujukan kepada kredibilitas
individu.

3. Weltanschauung

Kata AAl al-Zikr memiliki beberapa makna yang berbeda dalam
koridor pandangan dunia Alquran. Hal ini muncul karena keterkaitannya
dengan beberapa kata lain secara positif maupun negatif. Di antara makna-
makna yang bermunculan, kata ini menemui titik temu pada makna
individu yang memiliki kapabilitas mengenai suatu informasi atau
pengetahuan.

Kemudian makna lain dari kata ini terikat pada kitab-kitab Tuhan.
Hal ini dikarenakan banyak penisbatan makna yang ditujukan pada kitab
tersebut seperti Taurat dan Alquran. Kedua makna ini setidaknya dapat
menjadi representasi dari berbagai macam penggunaan makna atas kata A4/
al-Zikr .

D. Saran

Penulis menyadari akan kesempurnaan yang tidak dapat dicapai dalam
penelitian ini. Beberapa kekurangan dapat ditemukan pada penelitian ini.
Misalnya penggunaan kata Ah/ al-Zikr dari kalangan masyarakat secara
langsung pada masa jahiliyah. Sehingga penelitian ini belum dapat dikatakan

selesai dann masih memerlukan keberlanjutan kedepannya terutama aplikasi
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semantik Alguran Toshihiko lzutsu atas kosakata majemuk (/dafah). Oleh

karena itu sebagai penulis dalam penelitian ini memberikan beberapa saran,

sebagai berikut.

1.

Kepada lembaga Program Studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir UIN
Sunan Kaliaga Yogyakarta, dalam hal ini penulis memberikan
saran untuk dapat mendorong mahasiswa dalam penelitiannya
untuk mengkaji Algquran dengan aplikasi semantik Alquran
Toshihiko lzutsu. Tidak hanya itu, diharapkan mendorong dalam
meneruskan pengembangan seperti yang telah dilakukan penulis
dalam aplikasi Semantik Alquran atas kosakata majemuk.

Kepada mahasiswa peneliti selanjutnya, penulis memberikan saran
untuk giat dalam mengkaji Alquran melalui pendekatan Semantik
Alqguran Toshihiko lzutsu. Hal ini disebabkan adanya keistimewaan
dalam pendekatan ini, yaitu objektifitas yang tinggi. Kemudian
dalam aplikasinya untuk pendekatan makna ayat Alquran,
disarankan untuk mengembangkan pendekatan ini terhadap
kosakata majemuk. Hal ini disebabkan untuk memperkuat
fleksibilitas teori pendekatan tersebut dengan cara keberlanjutan

aplikatif seperti yang telah penulis laksanakan.
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